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Permasalahan yang dihadapi terkait Efektivitas Program Beasiswa ini
meliputi kurangnya sosialisasi kepada sasaran penerima program beasiswa
mengakibatkan masih ada beberapa calon penerima program beasiswa belum
sepenuhnya mengetahui terkait persyaratan yang harus diajukan, kurangnya
transparansi terkait data verifikasi penerima program beasiswa mengakibatkan
ketidakpastian informasi kepada penerima program beasiswa, kurangnya
monitoring yang dilakukan sehingga mengakibatkan tidak merata secara
menyeluruh kepada penerima program beasiswa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana Efektivitas Program Beasiswa Pemuda Berprestasi
Kategori Keluarga Tidak Mampu Pada Dinas Sosial Kabupaten Tabalong, serta
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Program Beasiswa
Pemuda Berprestasi Kategori Keluarga Tidak Mampu Pada Dinas Sosial Kabupaten
Tabalong.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Tekhnik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, beserta dokumentasi. Penlitian
ini mengambil informan sebanyak 12 orang dengan tekhnik purposive sampling
yaitu pengambilan sampel secara sengaja dari orang-orang tertentu sesuai dengan
sampel yang diperlukan. Uji kredibilitas data meliputi perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan
referensi, dan mengadakan membercheck.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Efektivitas Program Beasiswa
Pemuda Berprestasi Kategori Keluarga Tidak Mampu Pada Dinas Sosial Kabupaten
Tabalong masih kurang efektif, hal ini tentunya dapat dilihat dari sub variabel
beserta indikator diantaranya : a. pencapaian tujuan, terbagi menjadi dua, yaitu
indikator pada tahapan pencapaian tujuan hasilnya masih kurang efektif dan pada
indikator pemantauan program hasilnya masih kurang efektif. b. integrasi terbagi
menjadi dua indikator yaitu : sosialisasi program yang masih kurang efektif dan
pada indikator pengarahan program masih kurang efektif. c. adaptasi terbagi
menjadi dua indikator yaitu : pada indikator penyesuaian dengan kebijakan
pemerintah sudah efektif dan pada indikator penyesuaian dengan kebutuhan sudah
efektif. Faktor pendukung efektivitas program beasiswa pemuda kategori keluarga
tidak mampu pada dinas sosial kabupaten tabalong diantaranya : kebutuhan yang
terpenuhi, dan program yang sejalan dengan pemerintah. Faktor penghambat
efektivitas program beasiswa pemuda berprestasi kategori keluarga tidak mampu
pada dinas sosial kabupaten tabalong diantaranya : Prosedur beasiswa belum
sepenuhnya diketahui target penerima beasiswa, kurangnya tervalidasi data
dilapangan terkait monitoring , sosialisasi program yang kurang tepat sasaran, dan
kurangnya pengarahan secara detail terkait beasiswa tersebut.

Kepada Kepala Dinas sosial kabupaten tabalong disarankan agar lebih
transparansi terkait data verifikasi penerima beasiswa serta prosedur dalam
mendapatkan beasiswa, monitoring yang harus merata kesemua penerima beasiswa.



ABSTRACT

IZZAT MUTTAQIN, NPM : 2022019. Thesis title: Effectiveness of the
Outstanding Youth Scholarship Program for Underprivileged Families at the
Tabalong Regency Social Service, under the guidance of Mr. Drs. H. Arpandi,
M.AP as Supervisor | and Mr. Herry Febriadi. SH, MH. CPRM as Supervisor
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Problems faced related to the effectiveness of this scholarship program
include the lack of socialization to the target recipients of the scholarship program
resulting in some prospective recipients of the scholarship program not fully
understanding the requirements that must be submitted, the lack of transparency
regarding the verification data of scholarship program recipients resulting in
uncertainty of information to scholarship program recipients, the lack of monitoring
carried out resulting in uneven distribution across all scholarship program
recipients. The purpose of this study is to determine the effectiveness of the
Scholarship Program for Outstanding Youth in the Underprivileged Family
Category at the Tabalong Regency Social Service, as well as to determine the
factors that influence the effectiveness of the Scholarship Program for Outstanding
Youth in the Underprivileged Family Category at the Tabalong Regency Social
Service.

This study employed a qualitative descriptive method. Data collection
techniques included interviews, observation, and documentation. Twelve
informants were recruited using purposive sampling, which involved intentionally
selecting individuals based on the required sample size. Data credibility testing
included extended observation, increased diligence, triangulation, negative case
analysis, reference materials, and member checking.

The results of this study state that the Effectiveness of the Scholarship
Program for QOutstanding Youth in the Underprivileged Family Category at the
Tabalong Regency Social Service is still less effective, this can certainly be seen
from the sub variables and indicators including: a. achievement of goals, divided
into two, namely indicators at the stage of achieving goals the results are still less
effective and the program monitoring indicators the results are still less effective.
b. integration is divided into two indicators, namely: program socialization is still
less effective and the program direction indicator is still less effective. c. adaptation
is divided into two indicators, namely: the indicator of adjustment to government
policy is already effective and the indicator of adjustment to needs is already
effective. Supporting factors for the effectiveness of the scholarship program for
outstanding youth in the underprivileged family category at the Tabalong Regency
Social Service include: needs that are met, and programs that are in line with the
government. Inhibiting factors for the effectiveness of the scholarship program for
outstanding youth in the underprivileged family category at the Tabalong Regency
Social Service include: The scholarship procedure is not fully known to the target
recipients of the scholarship, lack of validated data in the field related to monitoring,
program socialization that is not on target, and lack of detailed direction regarding
the scholarship.

The Head of the Tabalong Regency Social Service is advised to be more
transparent regarding the verification data for scholarship recipients and the
procedures for obtaining scholarships, with monitoring that must be evenly
distributed to all scholarship recipients.
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